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Efforts to realize the Sakinah family must be prepared from the beginning for the 
bride-to-be through marriage guidance. The research was carried out with a 
qualitative approach to data collection through interviews with Islamic Religious 
Extension Workers, Health Extension Workers from Health Centers and BKKBN 
and brides-to-be as guidance participants. The researcher also observed activities 
during the guidance and utilized the documentation of the activities. The results of 
the study show that marriage guidance was organized by KUA Singkawang Barat in 
collaboration with BKKBN and West Singkawang Health Center 1. The collaboration 
is in order to provide knowledge on physical and health, economic, social and 
psychological and socio-cultural resilience. The implementation of guidance is carried 
out every Monday and Thursday at KUA Singkawang Barat from 08.00 to 11.30 face-
to-face. Islamic Religious Extension Counselor as a facilitator of material related to 
the foundation of the Sakinah family, aspects of psychology, marital dynamics, fiqh 
munakahat and conflict management in the household. Then from BKKBN focusing 
on preparing for the golden generation, family planning, child parenting, meeting 
needs and managing finances in the household. Furthermore, midwives and nurse 
facilitators from the West Singkawang 1 Health Center provided reinforcement about 
reproductive health. Differences in the educational and professional background of 
the bride-to-be are a challenge in providing guidance. Furthermore, it is necessary to 
add material related to law and legislation so that participants gain an understanding 
of the legal consequences in the event of divorce, domestic violence, or infidelity. In 
addition to marriage guidance, KUA Singkawang Barat has a new breakthrough that 
will be carried out in the form of guidance to the scavenger community, former 
commercial sex workers, Nafza Residents and the elderly who are in the Nitizen 
Cinta Singkawang (NCS). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Abstrak. 
Upaya mewujudkan keluarga Sakinah harus dipersiapkan sejak awal terhadap calon 
pengantin melalui bimbingan perkawinan. Penelitian dilakukan dengan pendekatan 
kualitatif pengumpulan datanya melalui wawancara terhadap Penyuluh Agama Islam, 
Penyuluh Kesehatan dari Puskesmas dan BKKBN serta calon pengantin sebagai 
peserta bimbingan. Peneliti juga melakukan observasi kegiatan selama bimbingan 
serta memanfaatkan dokumentasi kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bimbingan 
perkawinan diselenggarakan oleh KUA Singkawang Barat berkolaborasi dengan 
BKKBN serta Puskesmas Singkawang Barat 1. Kolaborasi tersebut dalam rangka 
memberikan bekal pengetahuan tentang ketahanan fisik dan kesehatan, ekonomi, 
sosial dan psikologis serta sosial budaya. Pelaksanaan bimbingan dilakukan setiap hari 
senin dan kamis berlangsung di KUA Singkawang Barat dari pukul 08.00 hingga 11.30 
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secara tatap muka. Penyuluh Agama Islam sebagai fasilitator materi terkait pondasi 
keluarga sakinah, aspek psikologi, dinamika perkawinan, fikih munakahat dan 
manajemen konflik dalam rumah tangga. Kemudian dari BKKBN memfokuskan 
materi tentang persiapkan generasi emas, perencanaan keluarga, pola asuh anak, 
pemenuhan kebutuhan dan pengelolaan keuangan dalam rumah tangga. Selanjutnya 
bidan dan perawat fasilitator dari Puskesmas Singkawang Barat 1 memberikan 
penguatan seputar kesehatan reproduksi. Perbedaan latar belakang pendidikan dan 
profesi calon pengantin menjadi tantangan dalam memberikan bimbingan. 
Selanjutnya perlu ditambahkan materi terkait hukum dan perundang-undangan agar 
peserta memperoleh pemahaman konsekuensi hukum jika terjadi perceraian, KDRT, 
atau perselingkuhan. Selain bimbingan perkawinan, KUA Singkawang Barat memiliki 
terobosan baru yang akan dilakukan berupa bimbingan terhadap komunitas 
pemulung, mantan pekerja seks komersial, Residen Nafza serta lansia yang berada di 
Panti Nitizen Cinta Singkawang (NCS). 

 

 
PENDAHULUAN 

Sepanjang periode perkembangan manusia, salah satu tugas perkembangan yang akan 

dilalui adalah perkawinan atau menikah. Idealnya tugas perkembangan ini dapat dituntaskan 

ketika manusia berada di fase perkembangan dewasa awal (Thahir 2022:174). Saat berada pada 

fase dewasa awal individu berada pada usia produktif sehingga menjadi waktu yang tepat untuk 

menentukan calon pasangan hidup untuk melanjutkan pada jenjang pernikahan serta memiliki 

keturunan (Surawan and Mazrur 2020:75). Perkawinan adalah sebuah ikatan emosional dan fisik 

antara seorang pria dan wanita sebagai pasangan suami istri dalam wujud janji yang kuat (mitsaqan 

ghalizhan) (Rofiah 2017:1). Secara sederhana pernikahan dapat dimaknai sebagai ikatan yang suci 

antara pria dan wanita yang akan menjadi suami istri berisikan komitmen dan tujuan yang jelas 

serta mulia. 

Secara yuridis, tujuan dasar perkawinan dalam rangka membentuk dan mewujudkan 

rumah tangga yang bahagia secara lahir maupun batin serta kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa (Anon 1974). Secara teologis merujuk pada QS. Ar-Rum: 21 pernikahan memiliki lima 

tujuan utama yaitu Pertama, untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia seperi kebutuhan 

emosional, biologis, rasa saling membutuhkan. Kedua, mendapatkan ketenangan hidup. Ketiga, 

menjaga (akhlak). Keempat, meningkatkan ibadah. Kelima, memperoleh keturunan (Hanum 

Harahap and Japatani Siregar 2022:115).  

Rumah tangga yang harmonis dan bahagia merupakan cita-cita ideal yang diharapkan 

oleh setiap individu yang akan melangsungkan pernikahan. Namun cita-cita dan harapan ideal 

kehidupan pernikahan tidak semudah yang di bayangkan (Majid 2024:525). Kehidupan dalam 

rumah tangga tidak terlepas dari dinamika serta tantangan yang pada akhirnya menjadi 

permasalahan. Problematika awal pernikahan adalah bagian alami dari dinamika hubungan suami 

istri yang baru. Pada awal pernikahan, pasangan sering kali mengalami tantangan untuk 

beradaptasi dengan peran baru sebagai pasangan suami dan istri. Pasangan suami istri sering 

mengalami sejumlah masalah dan kesulitan seperti masalah ekonomi, komunikasi yang buruk, 

perbedaan dalam prinsip-prinsip serta mengelola emosi (Majid 2024:526). Selain itu, permasalah 

juga sering terjadi karena ketidakpuasan dalam seksual serta adanya orang ketiga (Jaya 2019:62). 

Permasalahan yang berlarut-larut pada akhirnya menimbulkan perceraian. 

Jika mencermati data statistik Kalimantan Barat, 9 tahun yang lalu tepatnya tahun 2016 

Singkawang merupakan Kota yang mengalami peningkatan angka perceraian yang cukup tinggi 

mencapai ± 519 perkara (Oxtora 2016). Namun pada tahun 2023, angka perceraian tersebut 

mengalami penurunan menjadi ± 337 selanjutnya ditahun 2024 semakin menurun menjadi ± 250 
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perkara (BPS Provinsi Kalimantan 2025). Perceraian yang terjadi disebabkan dikarenakan 

permasalahan ekonomi, perselisihan, pertengkaran (Erick Asy’ari 2024), kekerasan pada 

perempuan (Kristo Sebastianus Melano 2018), salah satu pihak meninggalkan pasangan 

(Suhendra 2024). Selain itu, permasalahan yang muncul dalam kehidupan rumah tangga menjadi 

lebih parah sampai pada menghilangkan nyawa pasangan. Penulis mencoba menginventarisir 

kasus terbaru yang menghebohkan masyarakat di Singkawang Barat suami membunuh Istri 

karena permasalahan keluarga (Ade 2025).  

Merujuk pada paparan data diatas, pentingnya langkah awal sebagai upaya preventif 

menyikapi kesalahan dalam menghadapi permasalahan yang yang muncul dalam pernikahan. 

Salah satu upaya dan langkah awal yang dapat dilakukan adalah memberikan bekal dalam bentuk 

bimbingan terhadap calon pengantin. Melalui bimbingan perkawinan, pasangan dapat 

membangun pemahaman yang positif satu sama lain, membangun komunikasi yang lebih efektif 

serta dapat menghadapi serta menyelesaikan masalah dengan cara yang lebih efektif  agar 

terhindar dari perceraian (Alwi and Matus 2023:129). Bimbingan perkawinan juga diharapkan 

dapat menjadi langkah awal mewujudkan mahligai rumah tangga yang ideal, saling mencintai, 

meberikan ketentraman, kenyamanan, rasa kasih sayang serta harmonis (Muhammad et al. 

2024:1206). 

Bimbingan terhadap calon pengantin menjadi salah satu upaya awal dalam mencegah 

kesalahan dalam menyikapi permasalah yang muncul dalam rumah tangga dan mewujudkan 

keluarga yang harmonis dan sakinah. Pada Tahun 2023, Kementerian Agama mengeluarkan 

Keputusan Menteri Agama Nomor 876 Tahun 2023 tentang Gerakan Keluarga Sakinah 

(Kementerian Agama 2023). Selanjutnya melalui Surat Edaran Direktur Jendral Bimbingan 

Masyaralat Islam Nomor 2 Tahun 2024 tentang Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin 

menegaskan, “Untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas perlu memberikan pengetahuan 

tentang keluarga sakinah, kesadaran bersama dalam membangun keluarga sehat dan berkualitas, 

kesungguhan dalam mengatasi berbagai konflik keluarga yang muncul” (Dirjen Bimas Islam 

2024:1). Sejalan dengan surat edaran tersebut, mulai bulan juli 2024, Bimas Islam mewajibkan 

calon pengantin mengikuti program bimbingan perkawinan (Khoeron 2024). Sebab keluarga 

sakinah merupakan upaya mewujudkan ketahanan keluarga yang juga digagas oleh kementerian 

perempuan dan perlindungan anak guna menciptakan generasi emas 2045. 

Bimbingan perkawinan yang diberikan dimaksudkan agar calon pengantin memiliki 

pondasi yang kuat dan memiliki kesiapan mental dalam menghadapi permasalahan yang sewaktu-

waktu muncul dalam kehidupan berumah tangga. Apabila pasangan suami istri memiliki pondasi 

yang kuat akan terciptanya kehidupan rumah tangga yang harmonis dan sakinah. Oleh sebab itu, 

keharmonisan dalam mahligai pernikahan memerlukan pemahaman yang positif, pengendalian 

diri, kesabaran, dan kemampuan untuk menyelesaikan konflik secara efektif dan konstruktif. 

Merujuk pada argumentasi tersebut, peneliti berasumsi bahwa adanya keterkaitan antara 

bimbingan perkawinan terhadap menurunnya angka perceraian di Kota Singkawang karena 

merupakan langkah awal dalam mencegah perceraian yang terjadi pada rumah tangga. Sehingga 

asumsi tersebut yang menjadi dasar dalam melakukan penelitian terkait bagaimana bimbingan 

perkawinan yang dilakukan oleh KUA Singkawang Barat sebagai persiapan mewujudkan keluarga 

sakinah?. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi maupun referensi 

bagi masyarakat, paraktisi maupun akademisi yang konsen pada bidang keilmuan yang serupa.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah studi lapangan yang mengadopsi pendekatan kualitatif (studi kasus) 

khususnya dalam kegiatan bimbingan perkawinan untuk calon pengantin yang dilakukan oleh 

penyuluh Agama Islam di Singkawang Barat. Pemilihan metode kualitatif dilakukan karena 

penelitian kualitatif memiliki dua tujuan utama, yaitu menggambarkan dan mengeksplorasi (to 

describe and explore) serta menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain) (Syarif and M. 

Yunus 2013:29). Studi ini bertujuan untuk menggambarkan permasalahan yang sedang diteliti 

yaitu terkait pelaksanaan bimbingan perkawinan dengan cara menganalisis fenomena, peristiwa 

serta aktivitas terkait fokus penelitian. Penelitian berfokus pada pelaksanaan bimbingan 

perkawinan di KUA Singkawang Barat sepanjang bulan April hingga Juni 2025. Informasi 

diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi berupa pernyataan maupun 

dokumentasi terkait kegiatan bimbingan perkawinan. Secara spesifik data wawancara diperoleh 

melalui wawancara kepada Kepala KUA Singkawang Barat, Penyuluh Agama Islam, peserta 

bimbingan (calon pengantin). Peneliti juga melakukan observasi langsung selama kegiatan 

bimbingan perkawinan dilaksanakan. Selanjutnya peneliti memaksimalkan dokumentasi sebagai 

penyempurna data.  

Data yang telah terkumpul dianalisis secara interaktif dan berkesinambungan. Secara 

sistematis peneliti mengacu pada analisis model Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap 

utama yaitu pertama peneliti memilah, memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya data dikelompokkan berdasarkan tema 

seperti metode penyuluhan, respon peserta, tantangan yang dihadapi penyuluh, dan hasil 

bimbingan. Kedua penyajian data dengan menyusun data dalam bentuk narasi serta tabel dengan 

tujuan memudahkan penarikan kesimpulan. Ketiga, Penarikan kesimpulan dan verifikasi dengan 

cara menarik makna dari data yang telah disusun dan diverifikasi secara terus-menerus selama 

proses penelitian terkait pelaksanaan bimbingan, kendala umum, dan efektivitas kegiatan 

bimbingan di KUA Singkawang Barat. Selanjutnya agar data yang dikumpulkan benar-benar 

menggambarkan fenomena yang diteliti, peneliti menggunakan empat teknik triangulasi yaitu 

pertama triangulasi Sumber, membandingkan data dari berbagai sumber (Kepala KUA, Penyuluh, 

dan peserta bimbingan). Kedua triangulasi teknik, yaitu mencocokkan hasil wawancara dengan 

temuan observasi dan dokumen yang ada. Ketiga triangulasi Waktu dimaksudkan agar 

pengumpulan data dilakukan pada waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi informasi.Data 

dikumpulkan selama April hingga Juni 2025, memberi ruang untuk melihat dinamika yang 

mungkin berubah dari waktu ke waktu. Keempat member check sebagai bentuk konfirmasi hasil 

wawancara atau interpretasi data kepada informan untuk memastikan akurasi. Secara keseluruhan 

hasil penelitian ini bertujuan memberikan gambaran aktivitas maupun proses bimbingan 

perkawinan yang dilaksanakan di KUA Singkawang Barat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Bimbingan yang dimaksud pada penelitian ini adalah bimbingan perkawinan bagi 

pasangan calon pengantin yang sudah mendaftar pernikahan di KUA memfokuskan pelaksanaan 

bimbingan yang dilakukan kepada calon pengantin sebagai upaya persiapan menuju keluarga 

sakinah guna terbentuknya ketahanan keluarga. Merujuk pada defenisi awal tentang bimbingan 

perkawinan, seyogianya bimbingan yang dilakukan oleh ahli atau dalam hal ini penyuluh atau 

penghulu yang sudah memiliki sertifikat pembimbing. 
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Melalui wawancara yang mendalam dan observasi pada pelaksanaan kegiatan serta 

optimalisasi dokumen yang berhasil peneliti kumpulkan, pelaksanaan kegiatan bimbingan 

perkawinan sepenuhnya merujuk pada petunjuk tekis atau pelaksanaan bimbingan perkawinan 

bagi calon pengantin Kepdirjen Bimas Islam Nomor 172 Tahun 2022. Penyelenggaraan 

bimbingan perkawinan di KUA Singkawang Barat dilakukan setiap hari senin dan kamis 

berlangsung di KUA Singkawang Barat dari pukul 08.00 hingga 11.30 secara tatap muka dengan 

berpasangan atau kelompok. Pemilihan metode ini karena jumlah peserta bimbingan kurang dari 

30 orang sehingga dapat dilakukan secara berkelompok. 

Merujuk pada SOP, bimbingan dapat diselenggarakan setelah 10 hari kerja semenjak 

permohonan atau pengajuan berkas pernikahan. Namun, jika pernikahan bersifat insidental 

karena dispensasi camat bimbingan dilakukan pada hari kamis. Bimbingan dilakukan melalui 

kerjasama atau berkolaborasi dengan BKKBN dan Puskesmas yang berada diwilayah Singkawang 

Barat yakni Puskesmas Singkawang Barat 1. Merujuk pada persyaratan fasilitator atau narasumber 

dalam bimbingan perkawinan, KUA Singkawang Barat memiliki dua personil yang sudah 

memiliki sertfikat dan memenuhi syarat sebagai fasilitator atau narasumber yaitu “AS” selaku 

penghulu sekaligus kepala KUA Singkawang Barat dan “HNS” sebagi penyuluh profesional. 

Kepala KUA sekaligus penghulu alias “AS” memberikan materi terkait pondasi keluarga sakinah, 

fikih munakahat dan manajemen konflik dalam rumah tangga. Sedangkan “HNS” sebagai 

fasilitator menyajikan materi mengenai aspek psikologi, dinamika perkawinan, pemenuhan 

kebutuhan dan pengelolaan keuangan dalam rumah tangga.  

Selanjutnya fasilitator dari BKKBN memfokuskan materi tentang persiapkan generasi 

emas, perencanaan keluarga serta pola asuh anak. Selanjutnya fasilitator dari Puskesmas 

Singkawang Barat 1 yang terdiri dari unsur bidan dan perawat memberikan penguatan tentang 

seputar kesehatan reproduksi. Secara umum materi yang disajikan dan disampaikan dalam rangka 

mempersiapkan rumah tangga yang memiliki ketahan secara fisik, psikologis dan ekonomi 

sehingga terbentuknya rumah tangga yang berkualitas untuk menciptakan generasi yang sehat dan 

cerdas di masa depan. Setelah rangkaian kegiatan dilakukan, calon pengantin yang merupakan 

peserta bimbingan perkawinan mendapatkan sertifikat menjadi syarat pencatatan nikah yang 

nantinya akan di upload pada aplikasi sistem informasi manajemen nikah atau yang dikenal dengan 

istilah “SIMKAH”. Selain bimbingan tatap muka, KUA Singkawang Barat juga melakukan 

bimbingan perkawinan secara virtual yang dikenal dengan istilah “Bimwin Virtual”. Metode 

virtual biasa digunakan jika calon pasangan yang akan mencatatkan perkawinan berada diluar 

wilayah Kota Singkawang.  

Sampai saat penelitian dilakukan, kegiatan bimbingan perkawinan yang dilakukan oleh 

KUA Singkawang Barat dihadapkan tantangan yang cukup signifikan. Pertama, latar belakang 

pendidikan calon pengantin yang beragam sehingga berdampak pada kemampuan peserta 

bimbingan dalam memahami dan mengaplikasikan materi bimbingan yang sudah diberikan. 

Kedua, latar belakang profesi menjadikan jadwal layanan bimbingan belum maksimal dilakukan 

sesuai juknis. Idealnya bimbingan perkawinan dilakukan 10 jam pelajaran dalam 5 sesi, namun 

alasan kesibukan karena keberagaman profesi masyarakat seperti petani, pekebun, buruh, 

pedagang, karyawan, wiraswasta hingga pegawai swasta, pegawai negeri, dan pekerja jasa (Badan 

Pusat Statistik 2024) di Singkawang sehingga pelaksanaan dilakukan ± 3-4 jam. Meskipun 

demikian, materi dan bobot bimbingan tetap merujuk pada SOP yang telah ditetapkan. Ketiga, 

pernikahan bukan hanya ikatan emosional atau spiritual, tetapi juga kontrak hukum yang 

memiliki berbagai konsekuensi sehingga materi bimbingan perlunya ditambahkan materi terkait 
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hukum dan perundang-undangan. Bagian ini dapat berkolaborasi dengan penegak hukum seperti 

bhabinkamtibmas atau lembaga hukum lain yang dapat memberikan sosialisasi dan pembekalan 

seputar hukum atau perundang-undangan yang berhubungan dengan masalah keluarga seperti 

konsekuensi hukum jika terjadi perceraian, KDRT, atau perselingkuhan. 

Selain bimbingan perkawinan yang telah dilakukan, saat ini KUA Singkawang Barat juga 

sedang mempersiapkan terobosan baru dalam waktu dekat ini akan menyasar dua kelompok 

rentan. Pertama, bimbingan terhadap komunitas pemulung dan mantan pekerja seks komersial 

yang berada di wilayah Singkawang Barat. Program ini digagas oleh Agus Salim yang saat ini 

sebagai kepala KUA Singkawang Barat. Kedua, program bimbingan pada lansia yang berada di 

Panti Nitizen Cinta Singkawang (NCS) dan bimbingan pada Residen Nafza. Program ini digagas 

oleh Hariswandi selaku penyuluh Agama Islam yang memfokuskan pada aspek bimbingan 

rohani.  

 

Pembahasan 

Pada saat menghadiri atau mendengar acara pernikahan sering kali masyarakat 

Indonesia mengucapkan "Selamat menempuh hidup baru, semoga menjadi keluarga yang sakinah, 

mawaddah, warahmah" yang biasa disingkat “samawa” atau “samara”. Istilah ini digunakan merujuk 

pada harapan dan cita-cita. Secara sederhana, sakinah diartikan sebagai sifat tenang yang tetap ada 

meskipun menghadapi berbagai rintangan dan ujian hidup. Mawaddah diartikan sebagai upaya 

untuk terus memelihara cinta, baik saat bahagia maupun dalam kesedihan. Selanjutnya, warahmah 

berarti perasaan cinta kasih yang mendorong individu untuk berusaha memberikan kebaikan, 

kekuatan, serta kebahagiaan kepada orang lain melalui cara-cara yang lembut dan sabar (Rofiah 

2017:11–12). 

Merujuk pada perspektif islam, keluarga sakinah memiliki beberapa ciri diantaranya: 1). 

Suami dan istri memiliki keimanan yang kokoh, berorientasi pada ibadah dan ketaatan terhadap 

ajaran Agama Islam serta saling menjaga dan melindungi, 2). Bersungguh-sungguh menghasilkan 

keturunan yang baik dan berbakti, berjiwa sosial yang tinggi, berusaha memenuhi kebutuhan 

hidup (sandang, papan, pangan) dengan cara serta sumber dari yang halal sehingga menciptakan 

keturunan dan generasi yang bermanfaaf bagi pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara 

(Rofiah 2017:12–14). Perwujudan keluarga sakinah merupakan bagian dari ketahanan keluarga 

yang menitikberatkan pada aspek legalitas, fisik, ekonomi, psikologis, sosial dan budaya 

(Kementerian Perempuan dan Perlindungan Anak 2016). 

Aspek legalitas dalam perkawinan mengacu pada sah atau tidaknya suatu pernikahan 

menurut hukum yang berlaku, baik hukum negara (positif) maupun hukum agama. Legalitas 

dalam perkawinan penting tidak hanya untuk mematuhi hukum, tapi juga untuk melindungi hak-

hak pasangan dan anak-anak. Perkawinan yang tidak dicatat bisa menyebabkan kerugian hukum 

bagi salah satu pihak, terutama perempuan dan anak-anak. Dokumen legal berfungsi sebagai 

bukti sah pernikahan yang diakui oleh negara dan agama serta sebagai cerminan kepatuhan 

terhadap hukum negara dan Agama. Dokumen legal juga guna mencegah pernikahan ganda atau 

poligami terselubung, serta melindungi hak-hak suami, istri, dan anak-anak dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk hak waris dan pengurusan dokumen (Ridwan 2025:78). Contoh dokumen 

legal dalam perkawinan diantaranya akta nikah, kutipan akta nikah, buku nikah, perjanjian 

perkawinan, isbat nikah, kartu keluarga dan KTP pasca nikah. Setelah mengikuti bimbingan 

pernikahan, calon pengantin memperoleh sertifikat sebagi dokumen melengkapi syarat 

pencatatan nikah. 
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Aspek fisik memiliki keterkaitan yang erat dengan kondisi biologis, emosional, 

psikologis, dan spiritual suami istri yang mencakup daya tari, hubungan seksual, kesehatan, dan 

keintiman tubuh antara pasangan. Beberapa alasan mengapa aspek fisik penting dalam 

pernikahan diantaranya pemenuhan kebutuhan biologis dan emosional sebagai bentuk ekspresi 

cinta dan kasih sayang. Ketika kebutuhan ini tidak terpenuhi, bisa menimbulkan frustrasi, 

kekecewaan, perselingkuhan, gangguan komunikasi (Daniyal and Husni 2020:73). Kesehatan fisik 

juga menjadi faktor pendukung dalam menunaikan kewajiban nafkah lahir dan batin serta terkait 

erat dengan kesuburan untuk memperoleh keturunan. Melalui bimbingan perkawinan, calon 

pasangan pengantin memperoleh materi terkait kesehatan reproduksi guna memberikan bekal 

pengetahuan serta pemahaman mengenai sistem reproduksi, mencegah penyakit menular seksual, 

persiapan kehamilan dan kesehatan ibu-anak, membangun hubungan yang sehat dan bertanggung 

jawab, perencanaan keluarga dan kontrasepsi serta deteksi dini dan pencegahan masalah 

kesehatan reproduksi. 

Aspek ekonomi dalam perkawinan adalah salah satu fondasi penting dalam membangun 

rumah tangga yang stabil (Supriatna et al. 2024:119), sehat, dan berkelanjutan (Zuhri Rangkuti 

and Okmayanti 2021:1). Perkawinan tidak hanya menyatukan dua hati, tetapi juga menyatukan 

dua sistem keuangan yang ada kaitannya dengan tanggung jawab terhadap nafkah, hak, 

kewajiban, pengelolaan keuangan dalam rumah tangga serta perencanaan masa depan. Melalui 

bimbingan perkawinan yang diberikan oleh BKKBN terkait materi tentang pengelolaan 

keuangan, calon pengantin diharapkan dapat memperoleh pemahaman terkait literasi keuangan 

sehingga dapat terhindar dari konflik ekonomi dalam rumah tangga, mendorong sikap hidup 

hemat dan produktif serta terwujudnya keluarga yang tangguh secara finansial. 

Aspek sosial psikologis dalam perkawinan sangat penting karena pernikahan bukan 

hanya ikatan hukum atau agama, tetapi juga ikatan emosional dan psikologis antara dua individu 

yang berbeda. Keberhasilan dan kebahagiaan dalam rumah tangga sangat bergantung pada 

kondisi dan kualitas psikologis suami istri (Fitriyani 2021:278). Pernikahan bukan hanya masalah 

cinta, namun juga membutuhkan pengendalian diri. Jika pasangan sudah memiliki kematangan 

emosional, maka akan muncul sikap sabar, tidak mudah tersinggung dan marah serta mampu 

mengelola emosi saat ada konflik. Tanpa kedewasaan emosional, perbedaan kecil bisa berubah 

jadi pertengkaran besar. Melalui materi yang disampaikan oleh penyuluh Agama Islam terkait 

pondasi keluarga sakinah, fikih munakahat dan manajemen konflik dalam rumah tangga. 

Sedangkan “HNS” sebagai fasilitator menyajikan materi mengenai aspek psikologi serta dinamika 

perkawinan, diharapkan calon pengantin memiliki pemahaman yang kokoh dan dapat lebih 

dewasa sehingga setiap individu dapat mengenal diri dan pasangan lebih dalam, mengembangkan 

keterampilan komunikasi efektif, menumbuhkan kematangan emosional, mempersiapkan diri 

untuk peran baru sebagai suami dan istri, meningkatkan kemampuan menyelesaikan konflik, 

mengelola stres dan tekanan dalam pernikahan, menyiapkan kesehatan mental untuk kehidupan 

berkeluarga 

Aspek sosial budaya perkawinan merujuk pada sejauh mana nilai-nilai, norma, dan 

tradisi budaya mendukung atau memengaruhi kekuatan, keharmonisan, dan kelangsungan hidup 

keluarga setelah pernikahan. Budaya dapat menjadi pondasi yang kuat untuk membentuk 

keluarga yang stabil (Manuputty, Afdhal, and Makaruku 2024:93), atau sebaliknya menjadi 

sumber tekanan jika tidak dikelola dengan baik. Budaya mengajarkan peran suami istri, hubungan 

anak dan orang tua, menantu dan mertua serta antar keluarga. Ketika pasangan menjunjung nilai 

budaya yang positif, keluarga lebih solid dan terarah. Melalui bimbingan perkawinan yang intensif 
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dan serius diharapkan ketika resmi menjadi pasangan suami istri, pasangan tersebut dapat 

memahami perbedaan latar belakang sosial dan budaya, menumbuhkan sikap toleransi dan saling 

menghargai, menyesuaikan diri dengan keluarga besar, menjaga keharmonisan dalam perbedaan, 

mempersiapkan upacara dan tradisi pernikahan secara bijak, membangun identitas keluarga baru 

yang sehat dan inklusif, menjadi teladan dalam masyarakat serta memiliki persiapan pola asuh 

anak sesuai nilai sosial budaya yang positif. 

Bimbingan merupakan bantuan yang dilakukan oleh ahli kepada individu maupun 

kelompok calon suami istri (atau yang sudah menikah) agar mampu memahami, mempersiapkan, 

dan menjalani kehidupan perkawinan secara harmonis, bertanggung jawab, dan sesuai nilai-nilai 

Agama, sosial dan budaya yang dianut (Adiansyah 2022:18). Bimbingan perkawinan bertujuan 

untuk membekali calon pengantin dengan pemahaman yang lebih dalam tentang kehidupan 

rumah tangga sehingga dapat menjaga situasi dan kondisi rumah tangga agar tetap baik dan 

berkembang menjadi jauh lebih baik (Saidah 2022:35–36). Manfaat bimbingan perkawinan 

mengurangi angka perceraian, meningkatkan kualitas rumah tangga sehingga terwujud keluarga 

sakinah yang harmonis, mendorong terciptanya ketahanan keluarga yang kuat dalam menghadapi 

tantangan zaman (Siti Robiah, Muttaqin, and Garnita 2025:109).  

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bagian awal pemaparan hasil penelitian, secara 

umum bimbingan perkawinan memiliki empat program yang beragam sesuai dengan sasaran 

yang akan diberikan bimbingan. Pertama, bimbingan remaja usia sekolah atau yang biasa di 

singkat “BRUS” merupakan bimbingan yang diberikan kepada remaja usia sekolah (SMP/SMA 

sederajat) yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar tentang pentingnya perencanaan 

kehidupan masa depan, termasuk pernikahan., meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga 

diri dari pergaulan bebas, narkoba, dan seks bebas, menanamkan nilai-nilai agama, moral, dan 

kesiapan mental sejak dini. Contoh materi bimbingan yang dapat diberikan kepada kelompok ini 

diantaranya materi pubertas dan perkembangan remaja, kesehatan reproduksi, nilai-nilai keluarga 

dan perencanaan masa depan (Dirjen Bimas Islam 2022).. 

Kedua, bimbingan remaja pranikah yaitu bimbingan yang diberikan kepada remaja yang 

sudah cukup usia menikah (umumnya 21 tahun ke atas untuk perempuan dan 25 tahun ke atas 

untuk laki-laki), namun belum menikah dan belum mendaftar di KUA. Bimbingan ini bertujuan 

untuk membekali calon pasangan dengan pemahaman dasar tentang pernikahan, membantu 

mereka memahami kesiapan emosional, finansial, dan spiritual untuk menikah, mencegah 

pernikahan dini atau pernikahan tanpa kesiapan. Contoh materi yang dapat diberikan kepada 

kelompok ini diantaranya kesiapan menikah (emosional, finansial, spiritual), hak dan kewajiban 

suami-istri, perencanaan keluarga dan parenting dasar. 

Ketiga, bimbingan perkawinan bagi pasangan calon pengantin yang sudah mendaftar 

pernikahan di KUA. Bimbingan perkawinan bertujuan untuk persiapan intensif menjelang 

kehidupan pernikahan, meningkatkan pemahaman tentang peran dalam keluarga terkait 

komunikasi suami istri, serta kesehatan reproduksi. Beberapa materi yang dapat diberikan 

diantaranya terkait hak dan kewajiban suami istri, pola asuh anak, komunikasi yang efektif dalam 

rumah tangga dan manajemen keuangan.  

Keempat, bimbingan pasca menikah agar terwujudnya keluarga sejahtera, religius dan 

harmoni yang biasa disingakat “Komunitas Serasi”. Bimbingan perkawinan yang diberikan 

sebagai wadah pembinaan lanjutan bagi pasangan suami istri atau keluarga muda agar 

meningkatkan kualitas kehidupan berkeluarga yang harmonis dan sejahtera serta sarana berbagi 

pengalaman dan saling mendukung antarkeluarga. Bimbingan dapat berupa diskusi rutin, kajian 
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keluarga sakinah, konseling keluarga, peningkatan ekonomi keluarga seperti UMKM serta 

koperasi keluarga.  

Sebagai catatan kritis dari penelitian ini, beberapa hal yang dapat menjadi masukan yaitu 

jika sertifikat bimbingan perkawinan dijadikan syarat administratif untuk pencatatan nikah, 

memungkinkan banyak calon pengantin mengikuti bimbingan bukan karena kebutuhan atau 

kesadaran, tapi hanya demi memenuhi kewajiban administratif. selanjutnya materi sangat luas 

(legalitas, fisik, ekonomi, psikologis, sosial budaya) tetapi waktu pelaksanaannya singkat (biasanya 

hanya 2 hari) sehingga berdampak pada tidak semua materi bisa dikupas secara mendalam. 

Akhirnya hanya menyentuh permukaan, tidak menyentuh aspek praktik dan transformasi 

perilaku. Akan tetapi, jika program dilaksanakan secara ideal dan konsisten, diharapkan program 

bimbingan perkawinan yang dilakukan oleh penyuluh dapat terus menurunnya angka perceraian, 

khususnya karena ketidaksiapan emosional dan ekonomi. Bimbingan perkawinan juga dapat 

membangun serta menciptkan generasi keluarga muda yang tangguh secara psikososial dan 

finansial erta meningkatnya kesadaran hukum dan administrasi keluarga (legalitas pernikahan, hak 

waris, hak anak). Alhasil dapat memperkuat nilai budaya dan agama dalam membentuk identitas 

keluarga sakinah. 

  

KESIMPULAN/CONCLUSION 

Persiapan keluarga sakinah dimulai dari memberikan bekal kepada calon pengantin 

melalui bimbingan perkawinan. Perwujudan keluarga sakinah merupakan bagian dari ketahanan 

keluarga yang menitikberatkan pada aspek legalitas, fisik, ekonomi, psikologis, sosial dan budaya. 

Pemenuhan aspek-aspek tersebut KUA Singkawang Barat menjalin kerjasama dengan BKKBN 

dan Puskesmas Singkawang Barat 1. Penguatan Pada aspek legalitas, pasangan pengantin 

memperoleh buku nikah atau akta nikah sebagai dokumen legal bukti sah pernikahan yang diakui 

oleh negara dan agama serta mencegah pernikahan ganda atau poligami terselubung, serta 

melindungi hak-hak suami, istri, dan anak-anak dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk hak 

waris dan pengurusan dokumen. Aspek ketahan fisik juga berkaitan dengan kesehatan materi 

tentang persiapkan generasi emas, perencanaan keluarga, kesehatan reproduksi, serta pola asuh 

anak. Aspek ketahan ekonomi, diberikan materi terkait pemenuhan kebutuhan dan pengelolaan 

keuangan. Aspek ketahan sosial, psikologis dan budaya diberikan materi tentang fikih munakahat, 

dinamika perkawinan serta manajemen konflik dalam rumah tangga. Selanjutnya perlu 

ditambahkan materi terkait hukum dan perundang-undangan agar peserta memperoleh 

pemahaman konsekuensi hukum jika terjadi perceraian, KDRT, atau perselingkuhan. 
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